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Abstrak  
Penelitian ini secara deskriptif bertujuan untuk mengetahui kecenderungan prestasi 
belajar fisika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 
dan model pembelajaran konvensional. Secara komparatif, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar fisika antara pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dengan 
model pembelajaran konvensional. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 
quasi experiment atau eksperimen semu Hasil penelitian secara deskriptif 
menunjukkan bahwa kecenderungan prestasi belajar fisika menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dalam kategori sangat tinggi dan 
model pembelajaran  konvensional dalam kategori tinggi. Hasil analisis 
menunjukkan ada perbedaan yang sangat signifikan prestasi belajar fisika antara 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigationdengan dengan model pembelajaran konvensional. Rerata prestasi 
belajar fisika model pembelajaran Group Investigation lebih tinggi dari model 
pembelajaran konvensional, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation terhadap prestasi belajar fisika. 
 
Kata kunci: group investigation, konvensional, prestasi belajar fisika 
 
 
PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan salah 
satu elemen penting dalam 
kemajuan suatu bangsa. Bangsa 
yang ingin maju harus memajukan 
pendidikanya lebih dahulu, karena 
melalui pendidikan seseorang 
dapat memperoleh ilmu dan 
keteram-pilan guna meningkatkan 
kemampuan berpikir. Hasil 
observasi di SMA Negeri 1 Sedayu 
menunjukan bahwa selama proses 
kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, siswa terlihat kurang 
aktif,  kurang kerjasama antar 
siswa dan guru masih 
menggunakan metode ceramah. 
Berdasarkan data nilai UN tahun 
ajaran 2014/2015, diperoleh 
bahwa nilai rata-rata mata 
pelajaran fisika masih rendah. Hal 
ini dikarenakan siswa masih belum 
mengerti dengan materi yang 
diajarkan, sehingga siswa kesulitan 
dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh guru.  
Pendekatan, strategi metode 
dan model pembelajaran lain 
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diperlukan untuk mengatasi 
berbagai permasalahan diatas,, 
salah satunya adalah mengguna-
kan model pembelajaran 
kooperatif. Variasi strategi, metode 
dan model pembelajaran yang 
telah disesuaikan dengan situasi 
pembelajaran di dalam kelas juga 
dapat digunakan sebagai upaya 
untuk meningkatan prestasi 
belajar siswa. Adapun yang 
dimaksud dengan prestasi belajar 
adalah hasil yang diperoleh berupa 
kesan-kesan yang mengakibatkan 
perubahan dalam individu sebagai 
hasil dari aktivitas dalam belajar 
(Syaiful Bahri Djamarah, 2012:23). 
Menurut Oemar Hamalik 
(2008:12), “Prestasi adalah 
kesempurna-an yang dicapai 
seseorang dalam berfikir, merasa, 
dan berbuat”.  
Menurut Muhammad Affandi, 
dkk (2013:16), “Model 
pembelajaran dapat didefinisi-kan 
sebagai prosedur atau pola 
sistematis yang digunakan sebagai 
pedoman bahan ajar”. Model 
pembelajaran kooperatif adalah 
model pembelajaran yang 
mengutamakan kerjasama untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning) adalah suatu 
model pembelajaran dimana siswa 
belajar dan bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil yang 
berjumlah 4-6 orang secara 
kolaboratif sehingga dapat 
merangsang siswa lebih bergairah 
dalam belajar (Tukiran Taniredja, 
2013:55). Salah satu model 
pembelajaran koope-ratif yang 
dapat diterapkan diantaranya 
adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation. 
Model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation 
dikembangkan oleh Shlomo Sharan 
dan Yael Sharan yang 
memungkinkan siswa untuk 
bekerja sendiri maupun bekerja 
sama dengan orang lain (Rusman, 
2014:220). Model group 
Investigation dapat 
mengembangkan kemampuan 
berpikir secara individu maupun 
berpasangan. Tahapan 
pembelajaran model group 
Investigation diawali dengan siswa 
berfikir terlebih dahulu mengenai 
subtopik yang siswa pilih sendiri 
pada materi yang diajarkan, 
kemudian siswa mencari tahu 
tentang subtopik yang mereka 
pilih dan membuat hasil laporan 
secara kelompok saat berdiskusi. 
Setelah diskusi selesai, setiap 
kelompok ditunjuk secara acak 
untuk mempresentasikan subtopik 
yang siswa pilih di depan kelas, 
sedangkan kelompok yang lain 
menanggapi jawaban kelompok 
yang maju. Kegiatan diskusi dan 
presentasi dapat mendorong siswa 
untuk berfikir mandiri, kritis dan 
aktif dalam pembelajaran.  
Langkah-langkah 
pelaksanaan model pembelajaran 
Group Investigation antara lain: 1) 
Pemilihan topik, siswa memilih 
subtopik  khusus didalam suatu 
daerah masalah umum, siswa 
diorgani-sasikan menjadi 2 sampai 
6 anggota.     2) Perencanaan 
komparatif, siswa dan guru 
merupakan prosedur 
pembelajaran, agar siswa 
konsisten dengan subtopik yang 
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telah dipilih. 3) Analisis dan 
sintesis, siswa menganalisis dan 
mengevaluasi informasi yang 
diperoleh pada tahap ketiga. 4) 
Presentasi hasil final, beberapa 
atau semua kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi. 5) 
evaluasi, siswa dan guru 
mengevaluasi tiap kontribusi 
kelompok. (Abdul Majid, 
2013:189) 
Penggunaan  model 
pembelajaran Group Investigation  
mempunyai kelebihan antara lain 
1) Meningkatkan kemampuan 
tingkat tinggi dan keteram-pilan 
inquiri kompleks, 2) Kegiatan 
belajar berfokus pada siswa 
sehingga pengetahuanya benar-
benar diserap,      3) Menggunakan 
berbagai sumber baik yang 
terdapat di dalam maupun diluar 
sekolah. Kelemahanya penggunaan  
model pembelajaran Group 
Investigation  antara lain 1) 
Memerlukan nomor struktur kelas 
yang lebih rumit,              2) 
Memerlukan waktu belajar relatif 
lebih lama, 3) Tidak semua mata 
pelajaran dapat diterapkan dengan 
metode ini. (Robert E. Slavin, 
2005:42). 
 
Berdasarkan uraian di atas, 
terlihat bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation  dirasa mampu 
menjadi solusi terhadap 
permasalahan yang ada sehingga 
penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Pembelajaran Tipe 
Group Investigation terhadap 
Prestasi Belajar Fisika Siswa Kelas 
X Semester Genap SMA Negeri 1 
Sedayu Tahun Ajaran 2015/2016” 
perlu untuk dilakukan. 
Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah 1) Bagaimana 
kecenderungan prestasi belajar 
fisika siswa kelas X semester 
genap SMA Negeri 1 Sedayu tahun 
Ajaran 2015/2016 pada 
pembelajaran menggu-nakan 
model pembelajaran Group 
Investigation? 2) Bagaimana 
kecende-rungan prestasi belajar 
fisika X semester genap SMA 
Negeri 1 Sedayu tahun ajaran 
2015/2016 pada pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional?. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk 
dalam jenis penelitian quasi 
experiment (eksperimen semu). 
Menurut Sugiyono (2013:114), 
“Desain eksperimen semu 
mempunyai kelompok kontrol, 
tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang 
mempe-ngaruhi pelaksanaan 
eksperimen”. Penelitian 
dilaksanakan di SMA Negeri 1 
Sedayu tahun ajaran 2015/2016. 
Variabel yang terdapat dalam 
penelitian ini adalah variabel 
bebas (Model Group Investigation 
dan model konvensional) dan 
variabel terikat (prestasi belajar 
fisika). Desain penelitian yang 
digunakan adalah pretest-posttest 
control group design. 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X semester 
genap SMA Negeri 1 Sedayu pada 
tahun ajaran 2015/2016 yang 
terdiri dari 8 kelas yang berjumlah 
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256 siswa. Sampel penelitian 
diambil dengan menggunakan 
teknik  random  sampling yaitu 
melakukan pengundian untuk 
mengambil 2 kelas dari 8 kelas 
yang ada. Pada hasil undian 
terpilih kelas X MIPA 4 sebanyak 
32 siswa sebagai kelompok kontrol 
dan kelas X MIPA 3 sebanyak 32 
siswa sebagai kelompok 
eksperimen. Pengu-jian 
kemampuan awal kelompok antara 
kontrol dan kelompok eksperimen 
dilakukan dengan menggunakan 
uji-t. Hasil uji-t, diperoleh nilai 
thitung  = -0,307 dengan p =0,758. 
Nilai p > 0,05 maka disimpulkan 
tidak ada perbedaan kemampuan 
awal pada kedua kelompok. 
Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik 
dokumentasi dan teknik tes. 
Teknik dokumentasi digunakan 
untuk memperoleh daftar nama 
siswa dan nilai kemampuan awal 
siswa berupa nilai UAS semester 
ganjil tahun ajaran 2015/2016. 
Teknik tes digunakan untuk 
mendapatkan data prestasi belajar 
fisika. Bentuk tes yang digunakan 
adalah pilihan ganda berjumlah 30 
butir dengan 5 alternatif jawaban, 
dimana untuk jawaban benar 
diberi skor 1 dan untuk jawaban 
salah diberi skor 0.  
Uji coba instrumen penelitian 
meliputi uji validitas dan uji 
reliabilitas. Uji validitas butir soal 
dihitung menggunakan rumus 
korelasi product moment, 
sedangkan reliabilitas instru-men 
dihitung menggunakan rumus KR-
20 (Suharsimi Arikunto, 
2010:100). Perhitungan dilakukan 
dengan bantuan perangkat lunak 
Seri Program Statistik (SPS) edisi 
Sutrisno Hadi dan Yuni 
Pamardiningsih. Hasil uji validitas 
butir soal tes prestasi belajar fisika 
pokok suhu dan kalor, diperoleh 
26 butir soal valid dan 4 butir soal 
gugur. Hasil uji reliabilitas 
diperoleh nilai ttr  = 0,822 sehingga 
disimpulkan bahwa instrumen 
memiliki reliabilitas yang sangat 
tinggi. 
Kecenderungan prestasi 
belajar fisika model pembelajaran 
Group Investigation dan model 
pembelajaran konvensional pada 
pokok bahasan suhu dan kalor 
diketahui menggunakan anali-sis 
deskriptif yaitu dengan mencari 
skor terendah, skor tertinggi, rata-
rata, dan simpangan baku dari 
setiap variabel kemudian 
dibandingkan dengan kriteria 
kurva normal ideal (Anas Sudijono, 
2009:329). 
Uji persyaratan analisis yang 
meliputi uji normalitas sebaran 
dan uji homogenitas varian 
dilakukan sebelum tahap 
pengujian hipotesis. Uji normalitas 
dilakukan dengan menghitung χ2 
(Suharsimi Arikunto, 2010:333) 
dan uji homogenitas varian 
menggunakan uji-F (Sugiyono, 
2013:306). Pada pengujian 
hipotesis menggunakan rumus uji-
t (Sugiyono, 2013: 304). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis butir soal 
menghasilkan 26 butir soal valid 
dan 4 butir soal gugur, sehingga 
skor maksimal idealnya adalah 26 
dan skor minimal idealnya adalah 
0. Berdasarkan kategori skala lima 
maka diperoleh kriteria kurva 
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normal sebagai berikut. 
19,499  ≤ ?̅? ≤ 26,000 = sangat tinggi 
15,166  ≤ ?̅?< 19,499 = tinggi 
10, 833 ≤ ?̅?< 15,166 = sedang 
6,500   ≤ ?̅?< 10,833 = rendah 
0,000   ≤ ?̅?< 6,500 = sangat rendah 
Kecenderungan prestasi 
belajar menggunakan model 
pembelajaran Group Investigation 
adalah 22,438 yang berada dalam 
interval 19,499< ?̅? <26,00 
sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa kecenderungan prestasi 
belajar fisika siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Sedayu tahun ajaran 
2015/2016 pada pembela-jaran 
menggunakan model pembelajaran 
Group Investigation termasuk 
dalam kategori sangat tinggi.  
 Kecenderungan prestasi 
belajar siswa yang berada dalam 
kategori sangat tinggi disebabkan 
karena pembelajaran kooperatif 
tipe Group Investigation mampu 
mengembangkan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran, walaupun 
melalui kelompok. Model 
pembelajaran ini juga dapat 
mengembangkan kemampuan 
berfikir, berpasangan dan 
mengkomuni-kasikannya dalam 
kelompok maupun dengan 
kelompok lain. Siswa tidak merasa 
monoton dari apa yang diberikan 
guru saja, akan tetapi siswa 
mampu mencari jawaban dari 
setiap fenomena yang ada dengan 
cara berkelompok. 
Model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation 
terbukti mampu meningkatkan 
antusias dan semangat siswa 
dalam pembelajaran. Siswa 
berperan aktif pada proses 
pembelajaran, karena siswa 
sendiri yang membentuk 
kelompok dengan beranggotakan 
2-6 siswa dan setiap kelompok 
bebas memilih subtopik dari 
seluruh unit materi (pokok 
bahasan) yang akan diajarkan oleh 
guru. Selanjutnya siswa membuat 
atau menghasilkan laporan 
kelompok. Setiap kelompok 
mempresen-tasikan atau 
memamerkan laporanya kepada 
seluruh kelas untuk berbagi dan 
saling tukar informasi temuan 
siswa itu sendiri. Siswa dapat lebih 
memahami dan mengerti materi 
yang mereka pelajari karena siswa 
mencari tahu sendiri dari subtopik 
yang mereka pilih. 
Pada akhir pembelajaran 
guru bertugas memperkuat dan 
meluruskan konsep yang ada 
sekaligus memberikan 
penghargaan bagi kelompok yang 
memiliki kinerja yang baik. Hal ini 
yang menyebabkan 
kecenderungan prestasi belajar 
fisika pada kelas yang 
menggunakan pembelajaran model 
kooperatif tipe Group Investigation 
tergolong dalam kategori sangat 
tinggi. 
Skor rata-rata untuk kelas 
yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional adalah 
19,344 yang berada dalam interval 
15,166<?̅?<19,499, maka dapat 
disimpulkan bahwa 
kecenderungan prestasi belajar 
fisika siswa kelas X SMA Negeri 1 
Sedayu tahun ajaran 2015/2016 
pada pembelajaran menggu-nakan 
model pembelajaran konvensional 
termasuk dalam kategori tinggi. 
Hal ini disebabkan karena selama 
proses pembelajaran, komunikasi 
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cenderung berlangsung satu arah, 
sehingga siswa kurang aktif, 
membuat siswa bosan dan jenuh 
pada pembelajaran fisika, siswa 
kurang memahami materi 
pelajaran yang diajarkan, serta 
sering terjadi adanya miskonsepsi. 
Hal-hal tersebut membuat hasil 
prestasi belajar kurang maksimal  
Uji persyaratan analisis 
meliputi uji normalitas sebaran 
berdasarkan nilai 𝜒2  dan uji 
homogenitas varian (uji F) 
dilakukan sebelum menguji 
hipotesis (uji-t). 
 Berdasarkan data pada Tabel 
1 diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 14,873 
dengan p = 0,094 untuk kelompok 
Group Investiga-tion, dan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 
12,946 dengan p = 0,165 untuk 
kelompok konvensional. Kedua 
kelompok di atas memiliki nilai p > 
0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa data kedua kelompok 
terdistribusi normal. 
Berdasarkan data pada Tabel 
2, diperoleh Fhitung = 1,335 dan p = 
0,213. Nilai p > 0,05, maka dapat 
disimpulkan sampel dari kedua 
kelompok berasal dari varian yang 
homogen. 
Berdasarkan data pada Tabel 
3, diperoleh thitung = 3,173 dan p = 
0,003. Nilai p < 0,01 maka 
hipotesis yang diajukan diterima 
dan sangat signifikan. Dari hasil 
analisis tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan 
yang sangat signifikan pada 
prestasi belajar fisika siswa kelas X 
semester genap SMA Negeri 1 
Sedayu tahun ajaran 2015/2016 
antara pembelajaran menggu-
nakan model pembelajaran Group 
Investigation dan model 
pembelajaran konvensional. 
 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran 
Kelompok db 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  P Sebaran 
Group Investigation 9 14,873 0,09
4 
Normal 
Konvensional 9 12,946 0,16
5 
Normal 
 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian 
Kelompok N Varian Fhitung P Keterangan 
Group Investigation 32 13,028 
1,335 0,213 Homogen 
Konvensional  32 17,394 
 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji-t Tes Prestasi Belajar Fisika 
Kelompok N Rerata SB thitun
g 
P Keterangan 
Group Investigation 32 22,438 3,60
9 3,17
3 
0,00
3 
Sangat 
signifikan Konvensional 32 19,344 4,17
1 
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Perbedaan yang sangat 
signifikan pada hasil uji hipotesis 
disebabkan pada pembelajaran 
Group Investigation siswa tidak 
hanya menerima pengetahuan 
yang disampaikan guru di depan 
kelas, akan tetapi siswa ikut 
terlibat aktif dan berfikir kritis 
dalam pembelajaran dengan 
menyampaikan pendapat, masalah 
ataupun pertanyaan. Siswa tidak 
hanya dituntut memiliki 
kemampuan dalam mengelola 
individu pada pembelajaran, akan 
tetapi siswa juga dituntut mampu 
mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuan dalam 
kelompok. Pembagian anggota 
kelom-pok dibuat secara 
heterogen tanpa membedakan 
jenis kelamin, ras, kemampuan 
akademik, agama maupun asal 
daerah. Hal ini bertujuan agar 
siswa mampu membagi 
pengetahuan yang mereka dapat 
dengan siswa lain yang tingkat 
kecerdasannya kurang, mampu 
mengorganisasi anggotanya dan 
siswa tidak hanya terfokus pada 
beberapa anggota kelompok siswa 
saja, akan tetapi merata. 
Sedangkan pada pembelajaran 
konvensional siswa hanya 
mendengarkan materi yang guru 
berikan, sehingga siswa kurang 
aktif dan komunikasi cenderung 
satu arah membuat siswa lebih 
bosan dan jenuh. 
Berdasarkan nilai rerata 
prestasi belajar, ternyata rerata 
prestasi belajar fisika siswa pada 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Group Investigation 
lebih tinggi dibandingkan 
pembelajaran mengguna-kan 
model pembelajaran konvensional, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation 
terhadap prestasi belajar fisika. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. Kecenderungan prestasi belajar 
fisika siswa kelas X semester 
genap SMA Negeri 1 Sedayu 
tahun ajaran 2015/2016 pada 
pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Group 
Investigation berada pada 
kategori sangat tinggi. 
2. Kecenderungan prestasi belajar 
fisika X semester genap SMA 
Negeri 1 Sedayu tahun ajaran 
2015/2016 pada pembelajaran 
menggunakan model 
pembelajaran konvensional 
berada pada kategori tinggi. 
3. Ada perbedaan yang sangat 
signifikan prestasi belajar fisika 
siswa kelas X semester genap 
SMA Negeri 1 Sedayu tahun 
ajaran 2015/2016 antara 
pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Group 
Investigation dengan model 
pembelajaran konvensional. 
 Hasil uji hipotesis 
mendapatkan nilai thitung = 3,173 
dan p = 0,003, maka rerata prestasi 
belajar fisika kelompok yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
Group Investigation lebih tinggi 
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dibandingkan dengan model 
konvensional. Sehingga dapat 
disimpul-kan bahwa ada pengaruh 
pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation terhadap 
prestasi belajar fisika. 
Saran peneliti berdasarkan 
hasil penelitian ini antara lain.  
1. Bagi siswa, diharapkan siswa 
selalu berlatih untuk 
mengerjakan soal-soal fisika. 
Hal ini dilakukan untuk menguji 
tingkat pengetahuan siswa 
terhadap materi yang 
disampaikan.  
2. Bagi guru, hendaknya guru 
memilih metode dan model 
pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang akan 
disampaikan dalam kegiatan 
pembe-lajaran fisika. Cara ini 
diharapkan dapat membuat 
siswa lebih aktif dan lebih 
mudah memahami materi yang 
diajarkan sehingga prestasi 
belajar fisika siswa maksimal.  
3. Bagi Sekolah, diharapkan dapat 
menambah variasi LKS, dan 
fasilitas laboratorium fisika 
beserta buku petunjuk 
praktikum yang mendukung 
proses pembelajaran. 
4. Bagi peneliti berikutnya yang 
akan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation diharapkan 
mampu mengembangkan pada 
pokok bahasan fisika yang 
lainnya dan diharapkan lebih 
teliti agar memperoleh hasil 
yang maksimal. 
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